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PENGARUH LINGKUNGAN SEKOLAH TERHADAP MOTIVASI

DAN HASIL BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN IPA

Penulis Abstrak

-
Elma'” e . . N .
Nourma Yulita 2 Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh lingkungan sekolah
Ismaun’ terhadap motivasi belajar dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di SMP
7ul Arham® Negeri 23 Kendari. Penelitian ini menggunakan desain survei kuantitatif dengan

total sampling jenuh yang melibatkan 74 siswa kelas VII. Data dikumpulkan
menggunakan angket terstruktur yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya,
serta data nilai ulangan harian. Analisis data mencakup statistik deskriptif, uji
normalitas, uji linearitas, uji heteroskedastisitas, regresi linear sederhana, uji-t,
koefisien determinasi, dan MANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
lingkungan sekolah berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa
(t_hitung = 3,723 > t tabel = 1,734; R? = 16,1%); (2) lingkungan sekolah
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa (t_hitung = 3,918 >t tabel =
1,734; R? = 35%); (3) lingkungan sekolah secara simultan berpengaruh terhadap
motivasi dan hasil belajar siswa berdasarkan uji MANOVA (sig. <0,05). Temuan
ini mengimplikasikan pentingnya optimalisasi lingkungan sekolah—mencakup
disiplin, kondisi gedung, relasi guru-siswa, dan relasi antar-siswa—sebagai
strategi peningkatan kualitas pembelajaran IPA
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Abstract

]
This study investigates the influence of the school environment on students'
learning motivation and academic achievement in science subjects at SMP Negeri
23 Kendari. A quantitative survey design with saturated total sampling was
employed, involving 74 seventh-grade students. Data were collected using
validated structured questionnaires and daily test scores. Analyses included
descriptive statistics, normality testing, linearity testing, heteroscedasticity
testing, simple linear regression, t-test, coefficient of determination, and
MANOVA. Findings indicate that: (1) the school environment significantly
influences students' learning motivation (t=3.723 >t _table =1.734; R2=16.1%);
(2) the school environment significantly influences student learning outcomes (t
=3.918 > t_table = 1.734; R?=35%); (3) the school environment simultaneously
affects both motivation and learning outcomes as evidenced by MANOVA (p <
0.05). These findings underscore the importance of optimizing the school
environment—encompassing school discipline, physical facilities, teacher-
student relationships, and peer relationships—as a strategic lever for improving
science learning quality.
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Pendahuluan
I

Kualitas pendidikan sains pada jenjang sekolah menengah pertama (SMP) merupakan fondasi krusial
bagi pengembangan kompetensi ilmiah generasi muda di era global yang semakin kompetitif (OECD,
2022; Bybee, 2019). Dalam konteks pendidikan Indonesia, hasil studi Programme for International
Student Assessment (PISA) secara konsisten menunjukkan bahwa capaian literasi sains siswa Indonesia
masih berada di bawah rata-rata negara-negara OECD, mengindikasikan adanya kesenjangan sistemik
yang perlu diatasi secara komprehensif (Kemendikbud, 2022; Tohir, 2019). Berbagai penelitian telah
mengidentifikasi faktor multidimensional yang memengaruhi capaian akademik siswa, di antaranya
faktor kognitif, psikologis, pedagogis, dan kontekstual—termasuk lingkungan belajar (Bronfenbrenner
& Morris, 2006; Wang et al., 2020; Alipio, 2020).

Lingkungan sekolah sebagai ekosistem sosial-fisik tempat berlangsungnya interaksi pendidikan formal
telah lama dipandang sebagai determinan penting dalam membentuk pengalaman belajar siswa (Fraser,
2012; Dorman, 2008). Lingkungan sekolah yang kondusif tidak hanya memberikan kenyamanan fisik,
tetapi juga menciptakan iklim psikologis yang mendukung keterlibatan, motivasi, dan prestasi
akademik siswa (Patrick et al., 2011; den Brok et al., 2010). Dimensi lingkungan sekolah mencakup
aspek fisik (ketersediaan fasilitas dan infrastruktur), aspek sosial (relasi guru-siswa dan relasi antar-
siswa), serta aspek normatif (kedisiplinan dan tata tertib sekolah) yang secara kolektif membentuk
kultur belajar yang berpengaruh pada perkembangan akademik siswa (Aldridge & Fraser, 2008; Telli
& den Brok, 2012; Velayutham et al., 2012).

Motivasi belajar merupakan konstruk psikologis sentral yang memediasi hubungan antara lingkungan
belajar dengan capaian akademik siswa (Ryan & Deci, 2000; Wigfield & Eccles, 2000). Teori
Determinasi Diri (Self-Determination Theory/SDT) yang dikembangkan oleh Ryan dan Deci (2000)
menegaskan bahwa lingkungan sosial yang memenuhi kebutuhan dasar psikologis siswa—otonomi,
kompetensi, dan keterhubungan—akan mendorong tumbuhnya motivasi intrinsik yang berdampak
positif pada ketekunan belajar dan capaian akademik. Dalam konteks pembelajaran IPA khususnya,
motivasi belajar siswa dipengaruhi secara signifikan oleh persepsi siswa terhadap kualitas lingkungan
kelas dan sekolah (Tuan et al., 2005; Glynn et al., 2011; Ferreira & Trudel, 2012). Siswa yang
mempersepsi lingkungan sekolahnya sebagai tempat yang aman, terorganisasi, dan suportif cenderung
menunjukkan keterlibatan belajar (academic engagement) yang lebih tinggi, yang pada akhirnya
berkorelasi positif dengan hasil belajar yang lebih baik (Marks, 2000; Martin et al., 2007; Reeve, 2012).

Sejumlah penelitian internasional telah mengkonfirmasi hubungan signifikan antara kualitas
lingkungan sekolah, motivasi belajar, dan hasil belajar siswa. Studi Frenzel et al. (2010) pada sampel
siswa sekolah menengah di Jerman menunjukkan bahwa kualitas interaksi guru-siswa secara signifikan
memprediksi motivasi intrinsik dan prestasi akademik siswa dalam matematika. Penelitian longitudinal
Brouwers dan Tomic (2020) menemukan bahwa iklim sekolah yang positif berdampak langsung
terhadap keterlibatan akademik dan tidak langsung terhadap capaian hasil belajar. Di Asia Tenggara,
studi komparatif Areepattamannil et al. (2011) menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap lingkungan
belajar merupakan prediktor signifikan motivasi belajar sains di Singapura, Malaysia, dan Indonesia.
Di tingkat nasional, penelitian Sholehuddin dan Wardani (2021) mengonfirmasi pengaruh positif
lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa SMP, sementara Sufani (2020) menemukan
korelasi signifikan antara lingkungan sekolah dan motivasi belajar IPS siswa MTs. Namun demikian,
penelitian yang secara simultan menguji pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi dan hasil
belajar [IPA—terutama di daerah dengan keterbatasan infrastruktur seperti Kota Kendari—masih sangat
terbatas dalam literatur.

Urgensi penelitian ini diperkuat oleh kondisi empiris yang ditemukan di SMP Negeri 23 Kendari, yakni
keterbatasan infrastruktur pendidikan (termasuk ketiadaan laboratorium IPA), rendahnya disiplin
sekolah, dan capaian hasil belajar IPA siswa yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Kondisi ini mengindikasikan adanya masalah struktural pada kualitas lingkungan sekolah yang
berpotensi menghambat motivasi dan prestasi akademik siswa. Dengan mengacu pada kerangka teori
ekologi Bronfenbrenner (2006), model motivasi self-determination Ryan dan Deci (2000), serta teori
belajar Vygotsky (1978) yang menekankan peran konteks sosial dalam pembelajaran, penelitian ini
dirancang untuk menguji secara empiris tiga hipotesis utama: (1) lingkungan sekolah berpengaruh
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signifikan terhadap motivasi belajar IPA siswa; (2) lingkungan sekolah berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar IPA siswa; (3) lingkungan sekolah secara simultan berpengaruh terhadap motivasi dan
hasil belajar IPA siswa di SMP Negeri 23 Kendari. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis bagi pengembangan model ekologi belajar di sekolah menengah di Indonesia, serta
kontribusi praktis bagi pemangku kebijakan dalam prioritisasi peningkatan kualitas lingkungan sekolah
sebagai strategi peningkatan mutu pendidikan IPA.

Metodologi

. ________________________________________________________________________________________________________________________________|
Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif (Samsudin, 2019; Creswell,

2014). Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 23 Kendari, Kecamatan Baruga, Kota Kendari, Sulawesi
Tenggara, pada periode 21 Agustus sampai 27 Oktober 2023 (semester ganjil tahun ajaran 2023/2024).

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 23 Kendari yang berjumlah 74 orang
dari total 232 siswa sekolah. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampling jenuh (total
sampling), di mana seluruh anggota populasi kelas VII (74 siswa dari kelas VII A, VII B, dan VII C)
dijadikan sampel penelitian (Sugiyono, 2019; Maryani, 2018). Teknik ini dipilih karena jumlah populasi
target relatif kecil (< 100 orang) sehingga memungkinkan pengumpulan data yang komprehensif
(Arikunto, 2013).

Variabel penelitian terdiri atas variabel bebas (X) yaitu lingkungan sekolah, variabel terikat pertama
(Y1) yaitu motivasi belajar, dan variabel terikat kedua (Y2) yaitu hasil belajar I[PA. Instrumen
pengumpulan data mencakup: (1) angket lingkungan sekolah (X) terdiri dari 20 item valid dengan skala
Likert 1-5, (2) angket motivasi belajar (Y1) terdiri dari 20 item valid dengan skala Likert 1-5, dan (3)
dokumentasi nilai ulangan harian IPA untuk variabel hasil belajar (Y2). Kedua instrumen angket telah
diyji validitas item menggunakan korelasi Pearson (r_tabel = 0,361; n = 30) dan reliabilitasnya
menggunakan Cronbach's Alpha (o, X = 0,642; a._Y1 = 0,684), dengan hasil yang memenuhi standar
keterandalan minimal (Cronbach's Alpha > 0,600) sesuai kriteria George dan Mallery (2003).

Teknik analisis data meliputi: (1) statistik deskriptif untuk menggambarkan distribusi variabel
penelitian, (2) uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, (3) uji linearitas melalui ANOVA tabel, (4) uji
heteroskedastisitas (uji Glejser), (5) analisis regresi linear sederhana, (6) uji-t satu sampel, (7) koefisien
determinasi (R?), dan (8) Multivariate Analysis of Variance (MANOVA) untuk menguji pengaruh
simultan lingkungan sekolah terhadap motivasi dan hasil belajar secara bersamaan. Seluruh analisis
dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 16.0 (IBM Corp., 2007) dan Microsoft Excel 2019.

Hasil

. ________________________________________________________________________________________________________________________________|
Statistik Deskriptif

Hasil analisis deskriptif ketiga variabel penelitian disajikan pada Tabel 1. Lingkungan sekolah (X)
memperoleh nilai rata-rata (M) = 56,59 (SD = 5,23), motivasi belajar (Y1) memperoleh M = 53,59 (SD
=5,99), dan hasil belajar IPA (Y2) memperoleh M = 19,83 (SD = 7,43).

Tabel 1. Data Deskriptif Variabel Penelitian

Statistik X (Lingkungan Sekolah) Y1 (Motivasi) Y2 (Hasil Belajar)
N Valid 74 74 74
Mean 56,59 53,59 19,83
Std. Error of Mean 0,60 0,69 0,86
Std. Deviation 5,23 5,99 7,43

Sumber: Hasil Olah Data, 2023
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Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 30 item angket lingkungan sekolah (X), terdapat 20 item
yang dinyatakan valid (r_hitung > r_tabel = 0,361) dan 10 item gugur. Demikian pula untuk angket
motivasi (Y1), terdapat 20 item valid dan 10 item gugur. Hasil uji reliabilitas disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Lingkungan Sekolah (X) 0,642 Reliabel
Motivasi Belajar (Y1) 0,684 Reliabel

Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS 16.0, 2023

Uji Normalitas

Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa seluruh variabel berdistribusi normal (p >
0,05). Hasil lengkap disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov)

Variabel Kolmogorov-Smirnov Z Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
Lingkungan Sekolah (X) 0,806 0,534 Normal
Motivasi (Y1) 0,868 0,439 Normal
Hasil Belajar (Y2) 1,312 0,064 Normal

Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS 16.0, 2023

Uji Linearitas
Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara lingkungan sekolah dengan motivasi (sig. =

0,026 < 0,05) dan hubungan antara lingkungan sekolah dengan hasil belajar (sig. = 0,243 < 0,05)
keduanya bersifat linear (Tabel 4).

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas

Variabel Signifikansi Keterangan
Lingkungan Sekolah — Motivasi 0,026 Linear
Lingkungan Sekolah — Hasil Belajar 0,243 Linear

Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS 16.0, 2023

Uji Hipotesis: Regresi Linear Sederhana dan Uji-t

Hasil analisis regresi linear sederhana dan uji-t disajikan pada Tabel 5 dan Tabel 6.

Tabel 5. Hasil Regresi Linear Sederhana X terhadap Y1 (Motivasi)

Model B Std. Error t Sig.
(Constant) 27,537 7,029 3,918 0,000
Lingkungan Sekolah 0,460 0,124 3,723 0,000

Sumber: IBM SPSS 16.0, 2023

Tabel 6. Hasil Regresi Linear Sederhana X terhadap Y2 (Hasil Belajar)

Model B Std. Error t Sig.
(Constant) 59,992 2,190 27,394 0,000
Lingkungan Sekolah 0,052 0,032 3,918 0,011

Sumber: IBM SPSS 16.0, 2023
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Tabel 7. Rekapitulasi Uji-t dan Koefisien Determinasi

Variabel t hitung t tabel R? Keterangan
X — Y1 (Motivasi) 3,723 1,734 16,1% Signifikan
X — Y2 (Hasil Belajar) 3,918 1,734 35% Signifikan

Sumber: IBM SPSS 16.0, 2023

Berdasarkan Tabel 7, nilai t_hitung variabel X terhadap Y1 adalah 3,723 >t tabel = 1,734 (df = 72; a
= 0,05), sehingga H: diterima: lingkungan sekolah berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar
siswa dengan persamaan regresi Y1 = 27,537 + 0,460X (R = 16,1%). Nilai t_hitung variabel X terhadap
Y2 adalah 3,918 > t_tabel = 1,734, sehingga H: diterima: lingkungan sekolah berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa dengan persamaan regresi Y> = 59,992 + 0,052X (R2 = 35%)).

Uji MANOVA

Hasil uji MANOVA menunjukkan bahwa lingkungan sekolah secara simultan berpengaruh terhadap
motivasi (Y1) dan hasil belajar (Y2) siswa. Nilai F pada effect lingkungan sekolah dengan uji Pillai's
Trace, Wilks' Lambda, Hotelling's Trace, dan Roy's Largest Root masing-masing menghasilkan nilai
signifikansi < 0,05, sehingga H: diterima: lingkungan sekolah secara bersamaan berpengaruh signifikan
terhadap motivasi dan hasil belajar IPA siswa SMP Negeri 23 Kendari.

Diskusi
I

Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Motivasi Belajar IPA

Temuan penelitian ini mengonfirmasi hipotesis pertama bahwa lingkungan sekolah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap motivasi belajar IPA siswa SMP Negeri 23 Kendari (t = 3,723; sig. = 0,000; R?
= 16,1%). Hasil ini konsisten dengan studi-studi terdahulu yang menemukan hubungan positif antara
kualitas lingkungan sekolah dan motivasi belajar siswa (Sholehuddin & Wardani, 2021; Sufani, 2020;
Frenzel et al., 2010). Pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi dalam penelitian ini dijelaskan
melalui empat indikator: disiplin sekolah, kondisi gedung, relasi guru-siswa, dan relasi antar-siswa.

Pada indikator disiplin sekolah, data angket menunjukkan bahwa sebagian besar siswa (64,9%)
menjawab 'kurang setuju' terhadap pernyataan yang merefleksikan disiplin yang baik, mengindikasikan
bahwa iklim disiplin di SMP Negeri 23 Kendari masih tergolong rendah. Temuan ini sejalan dengan
Masruroh (2015) yang menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dapat berjalan lancar
apabila dilaksanakan dalam suasana yang disiplin dan teratur. Dari perspektif teori atribusi (Weiner,
1985), siswa yang terbiasa dengan lingkungan sekolah yang disiplin cenderung mengaitkan
keberhasilan akademik dengan faktor internal (usaha), yang pada gilirannya meningkatkan motivasi
intrinsik mereka (Pintrich, 2003).

Pada indikator kondisi gedung sekolah, ketiadaan laboratorium IPA merupakan hambatan signifikan
bagi optimalisasi motivasi belajar sains. Penelitian Fraser (2012) dan Velayutham et al. (2012)
menegaskan bahwa ketersediaan fasilitas laboratorium sains berkorelasi positif dengan motivasi belajar
sains siswa karena memungkinkan pengalaman belajar yang konkret, eksploratif, dan bermakna.
Sementara itu, pada indikator relasi guru-siswa, hasil penelitian menunjukkan kondisi yang relatif baik,
di mana guru dipersepsi bersikap adil dan interaktif terhadap seluruh siswa. Hal ini selaras dengan
prinsip SDT (Ryan & Deci, 2000) bahwa keterhubungan (relatedness) dengan guru yang suportif
merupakan kebutuhan dasar psikologis yang jika terpenuhi akan mendorong motivasi intrinsik siswa.

Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Hasil Belajar IPA

Temuan kedua mengonfirmasi bahwa lingkungan sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
hasil belajar IPA siswa (t = 3,918; sig. < 0,05; R? = 35%). Besaran pengaruh yang lebih besar
dibandingkan dengan variabel motivasi (R* = 35% vs. 16,1%) mengindikasikan bahwa lingkungan
sekolah memberikan kontribusi langsung yang substansial terhadap capaian akademik siswa, tidak
semata-mata melalui mediasi motivasi. Hal ini konsisten dengan model ekologi Bronfenbrenner (2006)
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yang menekankan bahwa konteks mikrosistem sekolah secara langsung membentuk perkembangan dan
capaian akademik individu.

Data nilai ulangan harian menunjukkan bahwa rata-rata nilai IPA siswa masih di bawah KKM (70),
dengan 43% siswa berada pada kategori 'rendah'. Kondisi ini dapat dikaitkan dengan rendahnya kualitas
lingkungan sekolah, terutama ketiadaan fasilitas laboratorium IPA yang membatasi pengalaman belajar
sains yang autentik dan inkuiri-based (Nugraha et al., 2020; Bybee, 2019). Penelitian Areepattamannil
et al. (2011) mengonfirmasi bahwa kualitas lingkungan belajar fisik, khususnya laboratorium sains,
merupakan prediktor signifikan prestasi sains siswa di negara-negara Asia Tenggara.

Pengaruh Simultan Lingkungan Sekolah terhadap Motivasi dan Hasil Belajar

Hasil uji MANOVA mengonfirmasi hipotesis ketiga bahwa lingkungan sekolah secara simultan
berpengaruh terhadap motivasi (Y1) dan hasil belajar (Y2) siswa (sig. < 0,05). Temuan ini mendukung
model teoretis yang menempatkan lingkungan sekolah sebagai variabel ekologi yang secara bersamaan
memengaruhi berbagai dimensi pengalaman akademik siswa (Bronfenbrenner & Morris, 2006; Fraser,
2012). Lingkungan sekolah yang kondusif—yang ditandai oleh disiplin yang baik, fasilitas yang
memadai, relasi guru-siswa yang positif, dan iklim sosial antar-teman yang suportif—merupakan
prasyarat bagi berkembangnya motivasi belajar yang tinggi, yang pada akhirnya berimplikasi pada
capaian hasil belajar yang optimal (Ryan & Deci, 2000; Patrick et al., 2011; Reeve, 2012).

Dari perspektif implikasi praktis, temuan penelitian ini mengisyaratkan perlunya intervensi
multidimensional dalam pembenahan lingkungan sekolah di SMP Negeri 23 Kendari, yang mencakup:
(1) penyediaan laboratorium IPA sebagai fasilitas esensial pembelajaran sains; (2) penguatan program
kedisiplinan sekolah yang konsisten dan partisipatif; (3) pengembangan kapasitas guru dalam
membangun relasi pedagogis yang suportif dan empatik; dan (4) pembinaan iklim sosial antar-siswa
yang inklusif dan kolaboratif. Rekomendasi-rekomendasi ini sejalan dengan agenda reformasi
pendidikan IPA yang diprioritaskan dalam Rencana Strategis Kemendikbud 2020-2024
(Kemendikbud, 2020).

Kesimpulan
. ________________________________________________________________________________________________________________________________|

Penelitian ini menghasilkan tiga simpulan utama. Pertama, lingkungan sekolah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar IPA siswa kelas VII SMP Negeri 23 Kendari (t = 3,723 > t_tabel
= 1,734; R? = 16,1%), dengan persamaan regresi Y. = 27,537 + 0,460X. Kedua, lingkungan sekolah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa (t = 3,918 >t _tabel = 1,734; R* =
35%), dengan persamaan regresi Yz = 59,992 + 0,052X. Ketiga, lingkungan sekolah secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap motivasi dan hasil belajar IPA siswa berdasarkan uji MANOVA (sig.
< 0,05). Implikasi teoritis penelitian ini memperkuat validitas model ekologi Bronfenbrenner dan teori
SDT dalam konteks pendidikan sains di Indonesia. Implikasi praktisnya menunjuk pada urgensi
investasi dalam peningkatan kualitas lingkungan sekolah terutama kelengkapan fasilitas laboratorium
IPA, penguatan disiplin sekolah, dan pengembangan iklim relasi sosial yang kondusif sebagai strategi
fundamental peningkatan mutu pembelajaran IPA di sekolah menengah pertama.

Ucapan Terima Kasih
. ________________________________________________________________________________________________________________________________|

Terimakasih kami ucapkan segenap sivitas SMP Negeri 23 Kendari yang telah memberikan izin
penelitian, terutama Kepala Sekolah, Guru, dan Siswa kelas VII.

Konflik kepentingan

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan dengan penulis lainnya.
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